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SAMBUTAN REKTOR 

Dengan gembira kami menyambut penerbitan buku-buku Seri Pemikiran 
Guru Besar yang memuat naskah-naskah orasi ilmiah Guru Besar Institut 
Pertanian Bogor (IPB). Prakarsa penerbitan ini sejalan dengan upaya 
IPB untuk terus-menerus meningkatkan sumbangan pemikiran bagi 
pembangunan nasional. Naskah dalam buku ini tidak hanya memuat 
temuan-temuan dari hasil penelitian ilmiah, tetapi berbagai rekomendasi 
nyata yang langsung bisa diimplementasikan dalam masyarakat. 

Kami berharap bahwa berbagai temuan hasil riset yang disajikan dalam 
buku ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam berbagai penelitian 
di masa yang akan datang. Adapun hasil-hasil penelitian yang telah 
siap diimplementasikan, baik dalam dunia industri , rumah tangga, 
ataupun dalam perumusan kebijakan publik, kami harapkan dapat 
menyumbangkan nilai maslahat yang besar bagi masyarakat luas. Dalam 
konteks ini, kami sangat mendorong komunikasi dan kerja sarna yang 
nyata antara para akademisi, pelaku bisnis, dan penyusun kebijakan 
publik yang dikenal sebagai segitiga ABG (academia, business, and 
government). Tanpa komunikasi dan kerja sarna yang baik di antara 
tiga kelompok pelaku terse but mustahil dihasilkan nilai tam bah yang 
bermanfaat besar bagi masyarakat luas. 

Dalam kesempatan ini, kami menyampaikan penghargaan setinggi­
tingginya kepada Dewan Guru Besar IPB yang telah memrakarsai 
penerbitan seri buku ini. Kami yakin bahwa sinergi di an tara em pat 
pilar institusi, yakni Rektor, Majelis Wali Amanat, Senat Akademik, 
dan Dewan Guru Besar secara berkelanjutan dapat terus ditingkatkan 
sehingga terwujudlah IPB sebagaimana yang dicita-citakan oleh semua 
pemangku kepentingannya. 

Bogor, Februari 2016 
Rektor, 

Prof. Dr. Ir. Herry Suhardianto, M.Sc. 
NIP. 19590910 198503 1003 



KATA PENGANTAR 
KETUA DEWAN GURU BESAR 

l umlah guru besar IPB dari waktu ke waktu bertambah. Dalam lima 
tahun terakhir ini setiap tahun ada tambahan yang cukup bervariasi, 
yakni 10, 16, 26, 16, dan 2 guru besar. Pada Desember 2015, IPB 
mempunyai 210 guru besar aktif dan 23 guru besar emeritus. Secara 
relatif, jumlah tersebut cukup besar. Namun, nisbah jumlah guru besar 
j ika dibandingkanjumlah mahasiwa di LPB masih perlu terus diperbaiki, 
yakni 1:120. 

Kualitas karya guru besar antara lain dapat diukur berdasarkan gagasan­
gagasan yang dihasilkan yang lazimnya dituangkan dalam berbagai 
karya tulis, baik yang bersifat ilmiah yang terbit sebagai artikel jumal 
ataupun yang populer yang terbit dalam media untuk masyarakat umum. 
Di IPB, setiap guru besar didorong untuk menyampaikan orasi ilmiah. 

askah orasi ilmiah tersebut lazimnya memuat rangkuman gagasan­
gagasan guru besar yang bersangkutan, baik yang pernah terbit ataupun 
yang tengah dipersiapkan. 

Buku kumpulan naskah orasi ilmiah ini diterbitkan dengan maksud untuk 
memperluas jangkauan sidang pembacanya. Dalam Seri Pemikiran Guru 
Besar ini, tercakup delapan tema besar dalam spektrum yang luas sesuai 
dengan spektrum kepakaran para Guru Besar IPB. Tema-tema besar 
tersebut adalah pertanian tanaman (dua volume), pangan, teknologi , 
kehewanan, biosains, perikanan dan kelautan, pembangunan ekonomi, 
serta kebijakan publik (3 volume). Perlu dipahami bahwa rentang waktu 
penulisan naskah-naskah orasi ini cukup panjang. Dengan demikian, 
para pembaca perlu menyadari bahwa konteks perrnasalahan untuk 
setiap naskah orasi dapat berbeda-beda sesuai dengan perkembangan 
situasi saat setiap naskah terse but disusun. 



Kepada para penulis, editor, dan pihak PT Penerbit IPB Press 
disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya. Semoga penerbitan 
buku ini memperluas wawasan sidang pembaca dan meningkatkan 
kualitas wacana publik ten tang berbagai tema yang berkembang dalam 
masyarakat. 

Bogor, Februari 2016 
Ketua Dewan Guru Besar IPB 

-Prof. Dr. Ir. Muh. Yusram Massijaya, M.S. 
NIP. 19641124 198903 I 004 
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PROLOG 

Prof. Mulyono S. Baskoro 

Kehadiran buku berjudul "Teknologi Pengembangan Perikanan dan 
Kelautan untuk Memperkuat Ketahanan Pangan serta Memacu Pertumbuhan 
Ekonomi Nasional secara Berkelanjutan" merupakan kumpulan pemikiran 
Guru Besar Fakultas Perikanan dan I1mu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
Di tengah pesatnya pembangunan sektor perikanan dan kelautan di tanah 
air, buku ini dapat menjadi inspirasi dan infonnasi dalam penerapan dan 
pengembangan teknologi untuk meningkatkan kontribusi sektor perikanan 
dan kelautan pada perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat. 
Buku ini dikemas dalam dua belas paper yang terbagi dalam lima subtopik 
ya itu teknologi pengembangan perikanan tangkap, teknologi pengelolaan 
sumberdaya perairan, bio teknologi pengembangan budi daya perairan, bio 
teknologi pengembangan hasil perikanan, dan teknologi pengembangan 
kelautan. 

Subtopik pertama terdiri dari tiga paper yaitu membahas pentingnya menjaga 
keberlanjutan sumber daya dan sistem infonnasi dalam pengembangan 
usaha perikanan tangkap. Paper pertama membahas perlunya pengendalian 
dalam usaha penangkapan melalui program pengayaan stok ikan. Kegiatan 
pengelolaan sumber daya perikanan pada hakikatnya adalah pengendalian 
aktivitas usaha perikanan. Pengelolaan sumber daya perikanan dapat 
dikatakan sebagai suatu tindakan menyusun peraturan dan perundang­
undanganberdasarkan hasilkajianilmiahyang relevan. Dalampengelolaan 
sumber daya perikanan tersebut perlu diterapkan konsep perikanan yang 
bertanggung jawab (responsible fisheries) dan secara konsisten melakukan 
monitoring, controlling, dan surveillance. Tujuan utama pengelolaan 
perikanan adalah untuk menjamin produksi yang berkelanjutan dari 
waktu ke waktu dari berbagai stok ikan (resource concervation), terutama 
melalui berbagai tindakan pengaturan dan pengayaan (enhancement) yang 
dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi nelayan dan bermanfaat 
bagi perkembangan industri perikanan (Bell et 01. 2008). 

Paper kedua membahas perlunya rekayasa teknologi penangkapan ikan 
yang dapat menjamin keberlanjutan sumber daya perikanan. Rekayasa 
teknologi penangkapan ikan dapat dikembangkan melalui pendekatan 
fisiologi-tingkah laku ikan. Pendekatan rekayasa teknologi memberikan 



arahan terhadap perbaikan selektivitas mekanis alat tangkap, sedangkan 
pendekatan fisiologi-tingkah laku ikan akan memberikan arahan 
terhadap penyelamatan sumber daya ikan dan biota nontarget lainnya 
sebelum menjumpai alat tangkap. Paper ketiga menekankan pentingnya 
sistem informasi dalam pengembangan perikanan tangkap di Indonesia. 
Sistem informasi sangat diperlukan untuk mengefektifkan pengelolaan 
sumberdaya perikanan tangkap. 

Subtopik kedua terdiri dari tiga paper yaitu paper keempat membahas 
pentingnya mengembangkan marine ranching; paper kelima tentang 
faktor-faktor ekobiologis dalam pengelolaan sumber daya estuari; dan 
paper keenam membahas strategi pengelolaan sumber daya ikan sidat. 
Paper keempat menguraikan marine ranching yaitu konsep pengelolaan 
dengan memerhatikan konstruksi dan konservasi ekosistem meliputi 
lokasi bertelumya ikan (spawning grounds) , daerah pembesaran 
(matury areas), tempat mencari makan (feeding grounds), dan daerah­
daerah penangkapan (fishing grounds). Penulis berpendapat bahwa 
ada dua program yang dapat dilaksanakan dalam marine ranching 
yaitu: bagaimana menata kembali ekosistem laut seperti semula dan 
mendekati keadaan semula, serta bagaimana mengembangkan sekaligus 
mengonservasi ekosistem baru terbentuk dan memberi manfaat kepada 
nelayan. 

Paper kelima membahas pentingnya memerhatikan faktor-faktor 
ekobiologis untuk menjaga keberlanjutan pengelolaan sumber daya 
estuari. Penulis bermaksud menunjukkan adanya hubungan antara 
kondisi lingkungan di wilayah estuari meliputi aspek fisika, kimia, 
ataupun biologi perairan estuari dengan keberadaan sumberdaya ikan. 
Beberapa parameter lingkungan terkait dengan aspek fisika-kimia yang 
dimaksud antara lain suhu, kedalaman, kecerahan, kekeruhan, padatan 
tersuspensi total, salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat, nitrit, ammonia, 
dan fosfat. Semen tara, parameter biologi adalah keberadaan plankton 
dan benthos dalam suatu perairan estuari yang mencakup kelimpahanl 
kepadatan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. Paper 
keen am membahas tentang potensi pengembangan ikan sidat (Anguilla 
spp.) di Indonesia. Pada bagian ini penulis memaparkan potensi sumber 
daya dan tingkat pemanfaatan ikan sidat; ekobiologis ikan sidat tropis; 
ancaman terhadap kelestarian sumber daya ikan sidat; serta strategi 
pengelolaan. 
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Subtopik ketiga terdiri dari tiga paper yaitu paper ketujuh membahas 
prospek bioteknologi dalam pengembangan akuakultur dan pelestarian 
sumberdaya perikanan; paper kedelapan tentang endokrinologi dan 
perannya bagi masa depan perikanan Indonesia; dan paper kesembilan 
tentang peran dan arti pengendalian penyakit hewan akuatik (aquatic 
animals) untuk kesejahteraan masyarakat. 

Pad a paper ketujuh menguraikan bioteknologi perikanan dan prospek 
pengembangan dan pelestarian sumber daya perikanan. Paper kedelapan 
membahas endokrinologi dan perannya bagi masa depan perikanan 
Indonesia. Endokrinologi didefinisikan sebagai ilmu mengenai mediasi 
biokimiawi pada proses fisiologis yang terjadi antarpopulasi, antar­
organisme, antarjaringan di dalam suatu organisme, anta-organ dan sel, 
serta juga antargenerasi pada kasus hormon di dalam telur. Pada paper 
kedelapan dijelaskan pula bahwa hormon sebagai mediator biokimiawi 
dilepas dari tempat produksinya menuju organ target melalui beberapa 
cara, yaitu difusi sederhana di dalam sel atau dari satu sel ke sellainnya 
di dalam organ; transportasi melalui darah atau berbagai cairan tubuh 
sehingga langsung mencapai organ atau sel, atau secara tidak langsung 
melalui Iingkungan luamya. Paper kesembilan membahas peran dan arti 
pengendalian penyakit hewan akuatik untuk kesejahteraan masyarakat. 
Paper kesembilan menguraikan ten tang peraturan-peraturan, peran 
dan arti pengendalian penyakit, pendidikan, riset dan teknologi , serta 
rekomendasi. 

Subtopik keempat terdiri dari dua paperyaitu paper kesepuluh membahas 
pengembangan produk bioteknologi berbasis masyarakat, konsep dan 
implementasi pembangunan perikanan dan kelautan di Indonesia, dan 
paper kesebelas membahas karakteristik bah an baku hasil perairan 
sebagai sumber pangan masa depan Indonesia. 

Paper kesepuluh menguraikan potensi pengembangan bahan alam 
dari sumber daya hayati perairan, peran bioprospekting untuk 
pengembangan ekonomi perikanan dan kelautan, potensi biota perairan 
Indonesia untuk bahan fannasilherballsuplemen, potensi biota perairan 
sebagai bah an aktif kosmetik, proses pembelajaran implementasi 
konsep ABG-C untuk komersialisasi produk bioteknologi kosmetik; 
peningkatan ekonomi masyarakat nelayan melalui penyediaan bah an 
baku bubuk mangrove dan bahan setengah jadi rum put laut halimeda 
untuk kosmetik; altematifmata pencaharian melalui kegiatan produksi , 
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pengolahall, dan pemasaran rumpur laUl; dan rantangan pengembangan 
produk biOleknologi perikanan dan kelauran. Sementara, paper kesebelas 
membahas karakteristik bahan baku hasil perairan, dan keunggulall gizi 
hasi l perairan. 

Pada subropik kelima arau terakhir terdiri dari satu paper yaitu paper 
keduabelas membahas penginderaan jauh sumber daya dan dinamika 
laur dengan reknologi akusrik untuk pembangunan benua maritim 
Indonesia. Paper kedua belas menguraikan renrang kompleksitas dan 
dinamika oowah air, gelomballg s uara dan instrumen akustik, aplikas i 
teknologi akusrik bawah air, persamaan sonar, bathymetry, sedimen 
dasar laut, terumbu karang, dan vegetasi bawah air, serta arus laul, 
paras laut, serta gelombang pennukaan laut. 

Bogor, 29 Desember 2015 

Edilor 
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EKO-BIOLOGI IKAN SEBAGAI DASAR 

PENGELOLAAN PERIKANAN ESTUARI 

BERKELANJUT AN 

Sulistiono 

Guru Besar Tetap Fakultas Perikanan dan llrnu Kelautan 

Tanggal Orasi llrniah: 1 Agustus 2015 



Pendahuluan 

lndonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Negara ini 
memiliki pulau sebanyak 17.504 yang terbentang dari barat (Provinsi 
Aceh) sampai timur (Provinsi Papua) dan dari utara (Provinsi Sulawesi 
Utara) sampai selatan (Provinsi Nusa Tenggara Timur). Negara kita 
juga memiliki laut yang luas (5 ,8 juta km') atau mencapai 2/3 dari luas 
wilayah negara secara keseluruhan dan garis pantai sepanjang 95.181 
kIn yang merupakan garis pantai terpanjang di dunia (Anonimous 
2009) 

Di wilayah daratan, lndonesia memiliki banyak sungai yangjurnlahnya 
diperkirakan mencapai sekitar 565 (Anonimous 20 I I) dengan beragam 

rnran panjang. Berbagai sungai tersebut bennuara ke laut dan 
enjadikan wilayah pesisir sebagai daerah yang sangat subur akan 

!3t hara dan menjadi habitat berbagai surnberdaya perairan. Wilayah 
:-ertemuan antara sungai dan laut tersebut secara urn urn dinarnakan 
~lUari . 

• Ienurut Moyle and Cech (1988), estuari adalah suatu badan air pantai 
tengah tertutup yang berhubungan langsung dengan laut terbuka 

':lIlg sangat dipengaruhi oleh gerakan pasang-surut, di mana air laut 
rcampur dengan air tawar dari daratan. 

:: -ruari dapat dianggap sebagai zona transisi , atau ekotone antara perairan 
lil" tawar dan perairan laut dan berperan sebagai daerah peralihan antara 
edua ekosistem akuatik yairu air tawar dan laut. Wilayah tersebut 

- irikan oleh f1ukruasi salinitas yang terus-menerus karena adanya 
-:ercampuran air tawar dan laut. Kondisi ini memberikan pengaruh pada 
.:an yang harus mampu rnelakukan osrnoregulasi. lni juga rnerupakan 

\'aban mengapa komposisi ikan tidak sarna sepanjang wakru, baik 
:.J.!arn jumlah dan kelimpahan spesies maupun ukurannya. Estuari 

_a merupakan alur pergerakan ikan yang beruaya ke laut rnaupun 
e air tawar. Dinarnika kornposisi ikan membawa konsekuensi dalam 

:-enangkapan ikan, sehingga diperlukan suatu pengelolaan perikanan 
-erkelanjutan dengan mernperhatikan faktor-faktor ekobiologi ikan. 

Ji beberapa lokasi di negara kita, kondisi estuari sangat beragam, ada 
= g masih alami seperti yang terdapat di beberapa lokasi di Papua, 
~Iimantan, dan Sumatera, serta ada juga yang cukup padat dengan 



aktivitas manusia baik untuk kegiatan perikanan, industri ataupun 
wisata seperti yang terdapat di beberapa lokasi di Jakarta, Surabaya. 
Semarang, Makasar, Indramayu, dan beberapa tempat lainnya. 

Estuari telah dan tetap berhubungan erat dengan man usia. Keadaan 
tersebut dapat dilihat dengan semakin banyaknya aktivitas manusia 
yang dilakukan di wilayah terse but. Lebih lanjut estuari biasanya 
juga merupakan pusat konsentrasi daerah perkotaan dan sering kali 
mengalami tingkat gangguan dan pencemaran yang tinggi. Bahkan 
kalau dilihat perkembangan yang terjadi saat ini, semakin banyak kota 
utama di dunia ini yang dibangun di wilayah estuari. 

Sampai saat ini belum ada konsep pengelolaan perikanan estuari yang 
berbasis ekologi. Fluktuasi parameter lingkungan terutama salinitas 
dan musim menjadi faktor penentu distribusi ikan di wilayah tersebut. 
Setiap musim berganti, komposisi ikan yang mendiami wi ayah tersebut 
juga berganti. Pad a musim tertentu dijumpai benih dan ikan ukuran 
dewasa (sidat, ikan lundu, ikan kakap, ikan belanak), serta pada saat 
yang lain benih dan ikan ukuran dewasa tersebut berkurang atau bahkan 
tidak ada. Oleh karena itu, lingkungan dan perikanan estuari patut 
diperhatikan secara serius. 

Lingkungan Estuari 

Kondisi lingkungan wi layah estuari mencakup berbagai hal yang 
berkaitan aspek fisika, kimia, ataupun biologi perairan estuari. Beberapa 
parameter lingkungan yang berkaitan dengan aspek fisika-kimia yang 
dimaksud antara lain suhu, kedalaman, kecerahan, kekeruhan, padatan 
tersuspensi total, salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat, nitrit, ammonia. 
dan fosfat. Sementara parameter biologi yang dimaksud adalah 
keberadaan plankton dan benthos dalam suatu perairan estuari yang 
mencakup kelimpahan/kepadatan, keanekaragaman, keseragaman, dan 
dominansi. Beberapa parameter terse but telah diamati pada beberapa 
perairan di Indonesia sejak tahun 2000, 2002, 2004, 2014, 201 5 
(Supriyadi 2002, Sulistiono dkk 2015) 

Pola pasang surut di perairan muara sungai bervariasi. Di muara utara 
Pulau Jawa (Bengawan Solo Gresik, Jawa Timur) tergolong tipe diurnal. 
yang dicirikan dengan terjadinya sekali naik/pasang dan sekali turunl 
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:JTUtdalam peri ode waktu 24 jam (Wijasena 2003). Sementara, di selatan 
?ulau Jawa (Sungai Cimandiri, Palabuhan Ratu, Jawa Barat) tergolong 

pasang surut campuran semi diurnal yang dicirikan dengan dua kali 
_ ang dan dua kali surut (Ameliawati 2003). Kecepatan arus bervariasi 
= gantung pada lokasi dan kondisi pasang dan surut suatu perairan. 
- ecepatan arus pada beberapa wilayah estuari bervariasi berkisar 0,02-

.92 mldetik. Padatan tersuspensi total di beberapa wilayah estuari juga 
--ervariasi berkisar 0- 2300-an mg/I (Edy 2003 , Sulistiono dkk 2015). 

- uhu memiliki perbedaan yang besar di perairan estuari. Meningkatnya 
u perairan akan mengakibatkan konsentrasi oksigen di perairan 
ebut menurun. Kondisi tersebut selanjutnya akan memengaruhi 

ehidupan biota perairan. Suhu juga bervariasi secara vertika!' Bagian 
::>enJ1ukaan perairan mempunyai kisaran yang lebih besar, sedangkan 
::>erairan yang lebih dalam memiliki kisaran suhu yang lebih keei!. 
: ondisi suhu perairan estuari pada beberapa lokasi di Indonesia 
=variasi , tetapi seeara umum berkisar 24--32,5 °C. Kekeruhan di 

berapa estuari di Indonesia juga bervariasi dapat mencapai sekitar 
_ - \000 NTU bergantung pada lokasiltitik pengamatan dan kondisi di 
: ki tar wilayah tersebut (Wijasena 2003, Sulistiono dkk 2015). 

-al initas di wilayah estuari menentukan kehidupan organisme laut! 
:>:lyau. Hewan-hewan yang hidup di perairan payau (dengan salinitas 

.5- 30%0) biasanya mempunyai toleransi terhadap kisaran salinitas yang 
ebih besar dibandingkan dengan organisme yang hidup di perairan laut 
naupun di perairan tawar. Salinitas tertinggi bisa terjadi pada wilayah 
::ang lebih jauh ke arah hulu, di daerah dengan debit air tawar kurang 
nau kering sarna sekali selama setahun. Kondisi salinitas pada beberapa 

i layah esturi di Indonesia bervariasi dan dapat mencapai 0-40 %0, 
Jergantung pada lokasi dan kondisi pasang-surut di suatu perairan 
Priahartanto 2005, Sulistiono dkk 2015). 

_ "ilai pH di suatu estuari bergantung pada letak, musim, dan kondisi 
?3sang suru!. Nilai pH beberapa perairan estuari berkisar 6-8. Nilai 
yang cukup tinggi dijumpai pada wilayah yang lebih dekat laut dan 
ni lai yang cukup rendah dijumpai pada wilayah yang lebih dekat sungai. 
"andungan oksigen terlarut di wilayah estuari di Indonesia bervariasi 

::nulai dari I ppm sampai 8,6 ppm. Nilai kandungan oksigen yang 
ukup tinggi biasanya dijumpai pada lokasi yang lebih dekat ke arah 
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hulu sungai. Kandungan nitrat, nitrit, ammonia, dan fosfat di beberapa 
estuari di Indonesia bervariasi mulai dari 0-2,2 ppm (nitrat), 0-2,2 
ppm (nitrit), 0-3,4 ppm (ammonia), 0-0,3 ppm (fosfat) (Sulistiono dkk 
2015). 

Ikan Estuari 

Ikan merupakan salah satu sumber protein yang penting bagi bangsa 
Indonesia, selain harga terjangkau juga memiliki kandungan gizi yang 
sangat baik bagi kesehatan. Pada daging ikan terkandung protein, 
lemak, omega 3, zat besi, dan lain-lain yang berguna bagi pertumbuhan 
serta perkembangan tubuh manusia. Secara habitat, ikan dapat 
dikelompokkan menjadi ikan laut, ikan air tawar, dan ikan yang hidup 
di daerah estuari 

Tipe dan Jenis Ikan Estuari 

Wilayah estuari banyak didiami berbagai jenis ikan. Menurut Moyle 
dan Cech (1988), terdapat lima tipe umum ikan yang ditemukan di 
wilayah terse but, yaitu: (I) ikan estuari mumi, (2) ikan yang bermigrasi 
antara sungai dan laut secara reguler (diadromolls), (3) ikan laut non­
dependen, (4) ikan laut dependen, serta (5) ikan air tawar. Biasanya 
wilayah estuari memiliki kelima tipe ikan ini , tetapi jumlah relatif 
populasi masing-masing tipe bervariasi dari musim ke musim dan dari 
lokasi ke lokasi. 

Ikan estuari mumi adalah ikan yang menghabiskan seluruh siklus 
hidupnya di daerah estuari. Ikan-ikan ini merupakan bagian penting 
dari komunitas ikan di daerah estuari, tetapi hanya ada beberapa 
spesies ikan yang termasuk dalam tipe ini. Oi wilayah Sungai Pedes 
(Karawang), jenis ikan yang masuk dalam kelompok ini antara lain ikan 
blodok (Boleophfhalmus boddarfii) dan ikan janjan (Pseudopocrypfes 
sp) (Sulistiono 1987', Sulistiono dkk 2015). 

Ikan diadromolls merupakan ikan yang ditemukan di wilayah estuari 
dalam jumlah besar ketika ikan-ikan tersebut bergerak dari perairan 
tawar ke arah laut atau sebaliknya. Wilayah estuari sering kali berperan 
sebagai daerah persiapan bagi ikan-ikan yang bennigrasi dari laut ke 
sungai (anadroll1olls). Bagi kebanyakan spesies ikan-ikan anadromolls. 
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= ah estuari juga merupakan tempat penting bagi pertumbuhan ikan 
da. Ikan bulu ayam (Alosasapidissima) biasa menghabiskan beberapa 

:.:Ian pertama dalam hidupnya di daerah estuari. Jenis ikan kelompok 
m romus yang ditemukan di perairan estuari adalah kelompok ikan 

du (Macrones gulio) dan kakap putih (Lales calcarifer). Ketika 
im penghujan, ikan lundu banyak yang bermigrasi ke ekosistem air 

. '3r. Setelah menetas ikan-ikan tersebut pergi ke wilayah estuari. Ikan 
'ap putih pada waktu memijah akan pergi ke perairan yang bersalinitas 
ih tinggi, setelah menetas pergi ke wilayah estuari (Sulistiono 1987' , 

- alistiono dkk 2015). 

laut yang tidak bergantung pad a estuari adalah ikan laut yang 
ditemukan di daerah hilir estuari tetapi siklus hidup mereka 

, ;!ak bergantung dengan daerah ini. Selain merupakan bagian penting 
'osistem estuari, spesies ikan ini biasanya juga merupakan bagian 
~ting komunitas perairan dangkal pesisir laut pada umumnya. Jenis 

kakap merah (Luljanlls argenlimaculallls), selar (Caranx sp.), 
ung-julung (Tylosurus sp), dan kresek (Thly ssa sp.) merupakan 

elompok ikan yang umum di laut dan termasuk golongan ikan ini. 

laut yang bergantung pada estuari adalah ikan-ikan laut yang biasa 
m ghabiskan paling tidak salah satu fase siklus hidup mereka di perairan 

-.>-ruari, dengan menggunakan daerah ini sebagai lokasi pemijahan, 
= pat pertumbuhkembangan ikan muda, atau tempat mencari makan 
~i ikan dewasa. Kebanyakan spesies ikan laut pad a fase muda yang 

-engambil keuntungan dari estuari biasanya melakukan pemijahan di 
J3.J' estuari, dan ikan-ikan muda yang baru men etas terse but kemudian 
--ermigrasi ke estuari. Berdasarkan pengamatan, ikan belanak (Mugi/ 
, sUlllieri) dan ikan kada (Valamugil buchanan i) merupakan kelompok 

...an-ikan ini (Sulistiono dkk 2015). 

:-elompok ikan air tawar merupakan kelompok ikan yang dapat 
enghabiskan keseluruhan siklus hidupnya di daerah hulu estuari, tetapi 

_ ~bagian besar ikan air tawar yang dijumpai di estuari kemungkinan 
erupakan ikan yang terbawa arus dari daerah hulu sungai dan hanya 
erupakan penghuni sementara. Kebanyakan ikan-ikan air tawar 
umi tidak bisa hidup di perairan dengan kadar garam di atas 3-5 

;1lt, dan bahkan spesies-spesies ikan air tawar yang lebih toleran 
'dak bisa bertahan di perairan dengan kadar garam di atas 10- 15 ppt. 

1125 1 



dasarkan hasil pengamatan di wilayah pertambakan Sungai Buntu Ber 
(Ka 
Mej 
sepa 
stria 

rawang, Jawa Barat) (Sulistiono 1987', Sulistiono 1987b
) dan Sungai 

akerta (Indramayu, Jawa Barat) (Sulistiono dkk 2015), jenis ikan 
t (Trichopodlls sp.), betok (Anabas fesfudineus), dan gabus (Chana 
fa) cukup banyak di wilayah perairan estuari hulu ini . 

dasarkan pengamatan di pantai Karawang (Sulistiono 1987'). Ber 
dike 
pert 
pera 
kese 

tahui bahwa jenis ikan estuari yang tertangkap di wilayab 
ambakan (wi layah estuari) sekitar 40-60 spesies. Sementara di 
iran Mayangan ditemukan 105 spesies (Zahid dkk 20 I I) dan secara 
luruhan terdapat sekitar 130 jenis (93 genus, 46 famili) (Tabel I). 

Bio 
Beb 
198 
estu 
bers 

logi Beberapa Ikan Estuari 

erapa jenis ikan estuari terse but telah diamati aspek biologinya sejak 
7, 2000, 2002, 2004, 2014 (Sulistiono dkk 2015). Beberapa jeni 
ari bahkan pertama kali diteliti aspek biologinya di dunia Uanjan 
isik dan lundu). 

Tab el I 

iii Fam 

Ana bantidae 

Arii dae 

gonidae Apo 

Alth erinidae 

Beberapa jenis ikan yang ditemukan di ekosistem estuari di 
daerah Sungai Buntu (Karawang), Bengawan Solo (Gresik). 
dan pantai Mayangan (Subang) (Sulistiono dkk 20 IS) 

Genus Spesies Namalokal 

Anabas A. tesflldineus Betok L) 

Trichopodlis T. rricoplerllS Sepal 2.3) 

Arjus A. mocu/allls Kcdukang 2.J) 

A. sagor 

A. Iha/assinlls 

Nedyslollla N. dayii 

Pseutiomia P. po/ysligma 

AI/herina A. /emincki 

Pseu 

Bag 

Belo 

domugilidae Pseut!omugi! P. gertrudae 

aridae Macrones M. gulio Lundu 2.l,S) 

nidae TY/OSlIrliS T. emcodilliS 

T. lel/rlfis 

T. srrongylurtls JulWlg- julung 2. J) 

Senenrod017 S. canci/oides 
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-abel I Beberapa jenis ikan yang ditemukan di ekosistem estuari di 

daerah Sungai Buntu (Karawang), Bengawan Solo (Gresik), 

dan pantai Mayangan (Subang) (Suli stiono dkk 20 15) 

(lanjutan) 

r ... m Genus Spesies Namaloul 

.arangidac AleClis A. indica 

Caron\" C. (Se"'r) boops 

C. ISelar) kal/o 

1 Chorinemus C. 1010 

1 C. 101 

i C. l%parah 

1 Mega/apsis M. cordy/a 

1 Parastromateus P. niger 

Serio/a S. tlumerill; 

I S. l1igrofasciara 

.Mtropomidae Ambassis A. kopsi Scriding 2.J) 

I A. gymllocepha/us 

A. naIl/a Serepeng 21 

Lotes L. co/carifer kakap pulih Z.U) 

Psamoperca P. woigiel1sis 

..midae Chemos C. chonos Bandeng 2.)) 

.aetodontidae ScatopJUlgus S. argus Kiper 2.3) 

Pomacallllws P. semisircu/arlls 

.lIIidae Oreochromis 0. mossambicils Mujacr 2.31 

..... idae AI/osa A. toli 

Clupeo C. (Sartlinell a ) Tcmbang 1. 1.6.7) 

fimbria/a 

C. ( Harengula) 
fimbria/a 

Dorosomll D . chaclIl1da 

Engrolllis E. gray ; Teri 1. J) 

£. malabaricus 

Pel/Dna P. ditchoD 

Setipinna S. melanoehir 

S. tary 

Sfo/epliorlls S. commersonii Teri 2.3) 

S. heteroloblls 

S. (ri 
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Tabel I 

FamiH 

Beberapa jenis ikan yang ditemukan di ekosistem estuari di 
daerah Sungai Buntu (Karawang), Bengawan Solo (Gresik). 

dan pantai Mayangan (Subang) (Sulistiono dkk 201 5) 
(lanjutan) 

Genus Spesies Nama lokal 

Thryssa T. hamiitonU Kresek 2.3.&,9) 

T mystax 

Aplochei lidae Aplocheillis A. pal/char KepaJa timah 2J) 

Dasyatidae Dasyatis D. imbricatlls Pari 

Eleothridae Buris B. melanosligma Puntang 2.l1 

8 . bUfis 

Elopsidae Elops £. hawaiensis Payus 2.~) 

Mega/ops M. Gyprinoides Bandeng lelaki 2,3,4) 

Gobiidae ACl inogobills A. ommafllrus I 
GlossogobillS C. biocellatus I 

G. gillris Beloso 2.3,10) I 
GobiupterliS G. brachypterus I 
PeriaptI/o/mils P variabilis Belodok I 
Sicyopus S. : oslerophorwlI I 
Bo!eophtllGlmus B. boddarti Belodok 2.3. 11 ) I 
Acentrogobius A. caninus Tungguliang 2) 

Pseudopocryptes P lance% l liS Janjan 2.3) I 
Parapocryptes P macrolepis Janjan bersisik 2,[2) I 
Periophtha/modon P. schlosseri Blodok bindeng 2.3) I 
Searle/aos S. viridis I 
Weberogobills W amod; I 
Op/opopmus 0. op/opomus I 
Slenogobilis S. geniviflatlls , 

Hemirhamphidae Hemirhamphlls H. dussumieri I 
H. georgii Acang-acang 2.3) 

Leiognathidae Ga::::::a G. minllla 

Leiogllathus L. eqllil/us Pepetek 2.3) 

Ellb/eekeria E. sp/endends I 
Genoes G. acinaees Kapasan 2.3) 

Lobotidae Lobores L. slIrinamensis Kakap batu 2.3) 

Lutjanidae Pomadasys P. hasla Kapas-kapas 2.3) 

Lutjanlls L. fu/viflamma Tanda-tanda 2. J) I 
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Tabel I Beberapa jenis ikan yang ditemukan di ekosistem estuari di 

daerah Sungai Buntu (Karawang), Bengawan Solo (Gresik), 
dan pantai Mayangan (Subang) (Sulistiono dkk 2015) 

(lanjutan) 

'_iIi Genus S .... 1es Nom.lokal 

.Iugi lidae Chelon C. duslImieri Belanak !.3A I3. 1~ ) 

M rroscheli Kada 

Valal11ugif V seheli Kada 

V buchanan; Kada 2.3) 

.furaenidae rhyrsoidea T mac rlll111S 

Muraena M. pardolis 

I Muraeneso:r M talabon Remang 1.3) 

Muraenichthys M gymnoplerlls Belut pantaj21 

,andidae Pristolepis P f ascitus 

'lphiocephalidae Chana C. striata Gabus 2.3) 

?1atycepha lidac Plaf),cephalus P. crocodiles Baji- baji 2. J) 

P scaber 

~Olossidae PlotossllS P. canius Sembilang 2.3) 

PorocJlylllS P. abbes; 

""''''II13lomidae POllia/lis Psa/rotor 

~emidae Eleurherol1ema E. tetradactylulI1 Kuro 2.3.4) 

oromate idae PamplIs P. orgel/tells Rawal 

--....3cnidae Johnills 1. be/anger; Tetet 2.3) 

OW/ililes 0. argenteus Gulamah 

0. lateoides 

Ololifhoides 0. bnmneus 

0. mierodol1 

Seiaena S. maeropterus 

Pselldosciaena P. saldado 

:_"I:IIbridae Rastrelliger R. kanagur/a Kembung 

R. brachysoma Kembung 

Scomberomorus S. commersonii Cakalang 

S. croocheviti 

-"9hel idae Harpodon H. neiJerelis 

~dae Eph;Ilephelus E. bonak 

E. coioides 

E. lallvina Kerapu 2.3) 
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Tabel I Beberapa jenis ikan yang ditemukan di ekosistem estuari d: 

daerah Sungai Buntu (Karawang), Bengawan Solo (Gresik 
dan pantai Mayangan (Subang) (Sulistiono dkk 201-
(lanjutan) 

Famili Geous Sp •• I •• Namalokal I 
Siganidae Siganlls S. javlIs Beronang 2) H ) I 

s. corolil1l1S I 
Sillaginidae Sil/ago S. sihama Rejum 2.3. 1' .1 6. 17. 18) I 
Synaphobranchidae Synapobranchus S. brevidorsalis I 
Soleidae Cynog/osslts C. bilinealUs Lidah 2. 3.19,20) I CynogJossidae 

C. brachicephalus I 
c. grandisquamis I 
c. kaupsi I 

Paraplagllsia P. bilineata I 
Synaptura S. =ebra Sebelah 2.1.' I 

Sphyraenidae Sphyraena S.}ello Alu- Iau l.lA) I 
Synbranchidae Synbranchlls S. bengelensis Remang 2. 3) I 
Taenioidae Taenioides T. anguilaris Buntal I 
Tetraodontidae Tetraodon T. immaculollls Buntal I 

Tjluviarilis Buntal 2. 3. 20.21 ) I 
T. fill/oris I 
T relicuitlris I 

Tox:otidae Toxotes T jocularr;x Sumpit 2.3) I 
Trichiuridae Trichiurus T haumella Layur I 

T seperti , 
Therapontidae Therapon T.jarblla Kerong- kerong 2.1 .4) I 

T rheraps Kerong- kerong I 
T habbemai I 

Catatan: 
I. Emawati dkk (2009); 2. Sulistiono (1987"); 3. Sjafei dkk (1988); 4. Sulistiono (1987b); s. 
Sulistiono dkk (2000"); 6. Sulistiono dkk (20 10); 7. Sulistiono dkk (20 11 ); 8. Sul ist iono dkl. 
(2011); 9. Sulistiono dkk (2009'); 10. Hemawansyah (2007); II. Sulistiono dkk (2000b); 12 
Sulistiono dkk (2006); \3 . Sulistiono dkk (2001'); 14. Sulistiono dkk (200I b); 15 . SuliSliono 
dan Watanabe (2000); 16. Widyaningsih (2004); 17. Sulistiono ( 1998); 18. Sulistiono dkl. 
(2011); 19. Sulist iono dkk (2009b); 20. Sulistiono dkk (2009' ); 21. Sulistiono dkk (200 1' ); 22 
Sulistiono dkk (200 I ') 
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an Asli Estuari 

Ikan belodok (Boleophthalmlls boddartil) 

\ 1akanan ikan blodok berupa benthik algae, terutama Diatomae dan 
\ Iyxophycae (Effendie dan Subardja da/alll Naamin 1980). Jenis 
:nakanan yang ditemukan di saluran pencemaan ikan blodok adalah algae 
Baccillariophyceae atau Diatomae, Myxophyceae atau Desmidiaceae), 
dan Protozoa (Arcellidae). 

Tingkat kematangan gonad (TKO) ikan blodok di utara Pulau Jawa 
Ujung Pangkah, Oresik) ditemukan baik dalam keadaan tidak matang 
'TKO T) sampai matang gonad (TKO TV) dan spent (TKO V). Namun 
demikian ikan dalam keadaan matang gonad cukup banyak ditemukan 
pada Bulan Maret, Juli , Agustus, Oktober, dan November (baik pada 
ikan jantan maupun ikan bet ina). Presentase ikan matang gonad 
cukup banyak pada Bulan Agustus. Berdasarkan penghitungan Indeks 
Kematangan Oonad (TKO), ikan blodok di perairan tersebut memiliki 
nilai yang bervariasi 0,05- 0,21 % (jantan) dan 0,78- 2,90% (betina). 
Nilai TKO tersebut paling tinggi dijumpai pada Bulan Agustus baik 
pada ikan jantan (0,21 %) maupun betina (2,90%). Keadaan demikian 
dapat diperkirakan bahwa ikan blodok memiliki puncak pemijahan 
pada Bulan Agustus. Diameter telur ikan blodok bervariasi 21 - 625 
11m. Berdasarkan distribusi diameter telur tersebut, dapat diketahui 
bahwa ikan blodok memiliki puncak distribusi lebih dari satu yang 
menunjukkan bahwa ikan mengalami pemijahan secara parsial (Hawa 
2000). 

Ikan janjan berisik (Parapocrytes macrolepis) 

lkan janjan bersisik hidup di daerah dasar perairan dan tergolong jenis 
ikan detritus f eeder. Jenis makanan yang ditemukan terdiri dari empat 
kelompok makanan, yaitu kelas Bacillariophyceae, Chlorophyceae, 
Cyanophyceae, dan Detritus (berupa serasah, makanan yang telah 
tercema dan material tidak terindentifikasi). 

lkan tersebut ditemukan berada pada keadaan tidak matang (TKO I), 
sampai matang(TKO IV) dan spent (TKO V). Ikanjanjan bersisikdengan 
TKO m dan TV hampir ditemukan pada setiap bulan pengamatan. Pad a 
ikan jantan, persentase tertinggi ikan matang gonad ditemukan pada 
Bulan Maret (27%), sedangkan pada ikan betina pada Bulan Februari 
(75%) (Sulistiono dkk 2006). 
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Ikan janjan bersisik pertama kali matang gonad (Udupa 1986 in 
Herianti dan Subani 1993) menunjukkan bahwa ikan betina eenderung 
lebih eepat matang dibandingkan dengan ikan jantan. Ikan ini matang 
gonad pada ukuran panjang 22,18 em (ikan jantan) dan 18,94 em (ikan 
betina). 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan janjan bersisik menga1ami 
ftuktuasi setiap bulannya. Pada ikan jantan, nilai IKG rata-rata berkisar 
antara 0,05-0,25%, sedangkan ikan betina berkisar antara 0,40-1,64%. 
Berdasarkan hasil analisis !KG tersebut, nilai terbesar dijumpai pada 
bulan Juni, yang menunjukkan bahwa ikan ini mengalami puneak 
pemijahan pada bulan Juni. Diameter telur ikan janjan bersisik 
di Perairan Ujung Pangkah menyebar pada selang 20-433 j.lm. 
Bervariasinya modus-modus dari sebaran frekuensi diameter telur 
merupakan indikasi bahwa ikan janjan bersisik termasuk ikan yang 
memijah sebagian atau bertahap (partial spawner). 

Ikan diadromous (Ikan lundu, Mystus gulio) 

lkan lundu merupakaanjenis ikan omnivore dan hidup di dasar perairan. 
Makanan ikan lundu terdiri atas krustase, ikan, algae, Gastropoda. 
Oligoehaeta, Detritus, dan binatang yang tak teridentifikasi. Komposisi 
makanan terse but bervariasi bergantung lokasi dan waktu pengambilan 
eontoh. Detritus dan krustase merupakan makanan utama (baik pada 
ikan jantan maupun betina). Sementara makanan tambahannya berupa 
ikan, Oligoehaeta, dan Algae yang jumlahnya berftuktuasi (Suli stiono 
dkk 2000). 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) [ sampai V ikan lundu di perairan 
utara Pulau Jawa (Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur) pada setiap 
pengamatan, tetapi TKG III dan IV eukup banyak ditemukan pada 
bulan Oktober-Februari (dengan sebuah puneak pada bulan November) 
baik untukjantan (80%) maupun untuk betina (82%) yang diperkirakan 
sebagai puneak pemijahan. Nilai lndeks Kematangan Gonad (IKG) 
ikan 1undu di perairan tersebut berkisar antara 0,53- 1,41 % (ikan jantan) 
dan 1,43-8,83 (ikan betina). Nilai puneak !KG baik jantan maupun 
betina terdapat pada bulan November sehingga pada bulan tersebut 
diperkirakan merupakan puneak pemijahan. 
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Jiameter telur ikan ini tersebar mulai dari 58,5-590,5 flm. Berdasarkan 
::-ekuensi distribusi diameter telur yang memiliki dua puncak, ikan 
- ' diperkirakan mengalami pemijahan secara parsial (Sulistiono dkk 
: 00). 

'an Laut yang Tidak Bergantung Estuari 

-an kresek (Thryssa mystax) 

' an kresek tergolong ikan pelagis keci!. Jenis makanan ikan kresek 
~diri atas Megalopa, kerang, Polychaeta, ikan, Copepoda, Diatom 
\ 'aviclIla sp., Biddulphia sp., Chaetoceros sp., Rhizosolenia sp., 

P/ellrosigma sp), dan potongan Crustacea (Sulistiono dkk 2009). 
'an kresek jantan dan betina makanan utamanya sarna, yaitu udang 
5,3% dan 87,8%), sedangkan pakan pelengkap berupa kerang (7, I % 

Jan 8,9%) dan potongan krustasea (6,5% dan 2,2%) serta makanan 
:ambahannya berupa Copepoda (0,98% dan 0,79%) dan Polychaeta 
0, 16% dan 0,38%). Makanan ikan ini bervariasi bergantung waktu dan 
okasi pengamatan (Tirta 2006, Maulani 2006). 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) I sampai V ikan kresek ditemukan 
pada tiap bulan pengamatan, tetapi TKG IV ditemukan pada Januari­
Desember dan tertinggi pada April dan Desember. Nilai IKG ikan 
kresek bervariasi 0,48-4,12% Qantan) dan 0,26-1,21% (betina) serta 
ni lai rata-rata IKG cukup besar pada Desember (4,12%) dan Maret-Mei 
(2,576). Kondisi nilai ini juga mengindikasikan ikan memiliki puncak 
pemijahan Maret- April dan Desember (Maul ani 2006). Berdasarkan 
metode Spearman-Karber, ikan kresek betina pertama kali matang gonad 
pada ukuran 98 mm, sedangkan jantan pada ukuran 82 mm (Maharani 
2006). Diameter telur ikan kresek berkisar antara 80--654 flm (Maharani 
2006). Keadaan ini menunjukkan bahwa ikan tersebut tergolong ikan 
yang memijah dalam waktu yang panjang (partial spa\Vner). 

Ikan tembang (C1l1pleafimbriata) 

Ikan tembang tergolong jenis ikan pelagis. Jenis makanan yang 
ditemukan pada lambung ikan tembang yang tertangkap pada Juli­
Desember 2005 di perairan utara Pulau Jawa (Ujung Pangkah, Gresik) 
terdiri atas lima kelompok, yaitu Bacilllariophyceae (7 genus), krustase 
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(3 genus), Ciliata (2 genus), Dinophycea (2 genus), dan detritus (berupa 
serasah, makanan yang telah dicema dan material tidak teridentifikasi 
(Sulistiono dkk 20 I 0). 

Tingkat kematangan gonad (TKG) I, II, dan V pada ikan tembang 
ditemukan pada setiap bulan pengamatan, sedangkan TKG 1lI dan IY 
cukup banyak ditemukan pada bulan Juli, Agustus, September, dan 
Oktober. Hal ini dapat diduga bahwa ikan tembang memijah pada 
bulan-bulan tersebut dan mencapai puncaknya pada Bulan September. 
Berdasarkan metode Spearman-Karber diketahui bahwa ikan tembang 
jantan pertama kali l11atang gonad pada ukuran 174 mm dan ikan betina 
pada ukuran 156 mm (Sulistiono dkk 2011). 

Menurut Prasetyo (2006), pada pengamatan yang dilakukan di utara 
Jawa (Ujung Pangkah, Gresik) pada Bulan Juli- Desel11ber 2005, nilai 
Indeks Kel11atangan Gonad (TKG) berkisar 0,31- 1 ,87 (jantan) dan 0,49-
2,30 (betina). Nilai tersebut l11emiliki puncak pada bulan September 
baik pada ikan jan tan l11aupun ikan betina (Baginda 2006). Diameter 
telur ikan tembang adalah 230--740 11m. Berdasarkan distribusi 
diameter telur tersebut yang memiliki puncak distribusi telur lebih dari 
satu mengindikasikan bahwa ikan tembang memiliki pola pemijahao 
parsial. 

Ikan Laut yang Bergantung estuari 

Ikan rejum (Sillago sihama) 

Ikan ini tergolong ikan dasar dan bersifat kamivor. Makanan ikan 
ini berupa invertebrata, sering menggali dasar untuk mencari cacing 
dan krustasea-krustasea kecil (Sulistiono 1998). Berdasarkan analisis 
isi lambung ikan rejum yang tertangkap di utara Pulau Jawa (Ujung 
Pangkah), makanan ikan terse but adalah polikaeta, krllstase, debris, 
ikan, organisma yang tidak teridentifikasi, dan moluska baik pada ikan 
jantan maupun betina (Sulistiono 1998). 

[kan rejllm yang ditemukan pada kondisi tingkat kematangan gonad 
(TKG) yang bervariasi (I- IV). Secara umum, ikan dengan kondisi 
l11atang gonad (TKG III dan IV) dapat ditemukan cukup banyak pada 
bulan September- Desember (baik pad a ikan jan tan maUplll1 bet ina) 
(Sulistiono dan Watanabe 2000). Berdasarkan pengamatan tersebut, 
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_ didapatkan bahwa ikan pertama kali matang gonad pada ukuran 
.c - mm (jantan) dan 121 mm (betina) (Widyaningsih 2004, Sulistiono 

~ 2011). Ni lai Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan rejum di 
=-airan tersebut bervariasi 0,24-0,65 (jantan) dan 0,92- 1,96 (betina) . 

. ai tersebut cukup tinggi pada Bulan Juni dan Desember (baik 
:::m!k ikan jantan maupun ikan betina) (Widyaningsih 2004). Kondisi 
=ikian menunjukkan bahwa ikan rejum di wilayah tersebut memiliki 

cak pemijahan sekitar Juni dan Desember. Diameter telur bervariasi 
:mtara 25- 625 11m. Berdasarkan persebaran telur, ikan ini memiliki 
dua puncak diameter yang menunjukkan bahwa ikan ini diperkirakan 
mengalami pemijahan secara parsial (Sulistiono dan Watanabe 2000, 
Widyaningsih 2004). 

Ikan belanak (Mugil dussumierz) 

Ikan belanak merupakan ikan dasar dan bersifat omnivor, makanannya 
terdiri atas detritus dan plankton. lsi lambung ikan tersebut terdiri atas 
Baci llariophyceae (26,78%), Chlorophyceae (2 ,43%), Cyanophyceae 
(0,33%), detritus (68,54%), material yang tidak teridentifikasi (1 ,91 %), 
dan zooplankton (0,01 %). Dari nilai tersebut diketahui bahwa detritus 
merupakan makanan utama, Bacillaryophyceae merupakan makanan 
pelengkap dan organisme lain merupakan makanan tam bah an (Irawan 
1987). 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ikan belanak bervariasi (mulai 
TKG I-V) bergantung waktu pengamatan. TKG TIl dan IV ditemukan 
hampir pada setiap bulan pengamatan dengan persentase tertinggi 
berturut-turut pada bulan Juni (jantan 67% serta betina 50%) dan Januari 
(jantan 38% dan betina 35%). Hasil pengamatan Tingkat Kematangan 
Gonad (TKG) ikan belanak di wilayah Sungai Buntu (Karawang) 
menunjukkan bahwa ikan dengan panjang 75-194 mm mulai matang 
gonad (Sulistiono 1987b) . 

lndeks Kematangan Gonad (IKG) ikan belanak mengalami ftuktuasi 
setiap bulannya. IKG pada ikan betina berkisar antara 0,81 - 12,79%, 
sedangkan TKG pada ikan jantan berkisar antara 0,21 - 1,31 %. Nilai 
IKG terbesar berturut-turut terdapat pada bulan Juni (jan tan 1,3 I dan 
betina 12,79) dan lanuari (jantan 1,17 dan betina 9,69). Ikan belanak 
diperkirakan mengalami puncak pemijahan dua kali (Juni dan lanuari) 
dalam setahun, meskipun ikan ini dapat memijah sepanjang tahun. 
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Diameter telur ikan belanak di Ujung Pangkah (Gresik, lawa Timur 
bervariasi an tara 30--630 ~m (Sulistiono 2001). Dilihat dari penyebarru: 
diameter telur, tipe pemijahan ikan belanak adalah parsial spawner. 

Ikan Tawar (Ikan Betok, Anabas testlldineus) 

Ikan betok merupakan ikan air tawar yang sering ditemukan di wilayah 
estuari. Ikan ini mengonsumsi makanan berupa insekta, ikan, crustasea. 
serasah, Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, dan 
organisme yang tidak teridentifikasi. Berdasarkan data tersebut dapa! 
disimpulkan bahwa makanan utama ikan betok adalah insekta. 

Ikan ditemukan dalam keadaan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) yan_ 
bervariasi. Ikan dalam keadaan matang gonad (TKG m dan IV) cukup 
banyak ditemukan pada bulan Desember. Bedasarkan TKG terseblll 
menunjukkan bahwa musim pemijahan ikan betok terjadi pada sekitar 
musim penghujan. Hal ini terlihat dengan ditemukannya ikan beto ­
yang telah matang gonad (TKG IT1 dan IV) pada November-lanuari . 
Puncak pemijahan ikan betok diduga terjadi pada bulan Desember. Ikan 
jantan pertama kali matang gonad pada ukuran 93-107 mm, sedangkan 
ikan betina pertama kali matang gonad terdapat pada ukuran 91-11 
mm. 

Nilai [KG ikan betok secara keseluruhan berkisar antara 0,14-17,77%. 
Secara umum nilai IKG ikan betok jantan dan betina berfluktuasi pada 
setiap bulan dan lokasi penelitian. Berdasarkan nilai !KG terse but dapa 
diketahui bahwa puncak musim pemijahan ikan betok terjadi pada 
bulan Desember yang bersamaan dengan adanya kenaikan paras muka 
air tertinggi yang terjadi pada bulan tersebut. 

Ukuran diameter telur ikan betok yang telah matang gonad berkisar 
antara 230--1420 ~m (Emawati dkk 2009). Dari sebaran frekuen i 
diameter telur ikan betok yang hanya terlihat adanya satu puncak 
penyebaran menunjukkan bahwa pol a pemijahan ikan betok adalah 
pol a pemijahan secara serentak (total spawning). Mustakim (2008 
menyatakan bahwa ikan betok merupakan ikan yang memijah sepanjang 
musim penghujan dan mampu memijah sebanyak 2- 3 kali sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ikan betok memiliki pola pemijahan secara 
bertahap (partial spawning). 
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Alternatif Pengelolaan Perikanan Estuari 

Pengelolaan sumberdaya perikanan merupakan upaya pengelolaan 
yang dilakukan oleh pemerintah beserta masyarakat dan pemangku 
-epentingan yang terkait secara terencana, terorganisir, dan dapat 

dievaluasi kegiatannya dalam menangani kegiatan perikanan di suatu 
perairan_ Di perairan estuari , kegiatan perikanan tangkap umumnya 
di lakukan dalam skala kecil. Meskipun demikian, kegiatan penangkapan 
. 'an diperkirakan memiliki nilai ekonomis penting karen a harga 

berapa jenis ikan tersebut bemilai ekonomi tinggi. 

Upaya pengelolaan sumberdaya perikanan di wilayah estuari harns 
~rorientasi pada pengembangan perikanan yang berbasis perikanan 
rakyat (small scale fisheries) dan berbasis ekologi (ecological base 
fisheries). Untuk upaya tersebut perlu dilakukan altematif pengelolaan 
yang dinamakan Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berbasis 
Ekonomi Masyarakatdan Ekosistem yang Berkelanjutan. Altematif 
:'egiatan tersebut secara umum disampaikan pada Gambar I. 

Unlkun,<ln Ibn 

h.bit.1 perllnn 

Kondlsl sosIiil­

tkonoml 

mlSYl"kl1 

PtmtrlnUh 

(pUSI!, dilt"h) 

,,, 

LIMA PIlAR 

1. Pengembl"lln perlhnl" 3. Pf'mlntluln SOl 
.,kyat (Skllil k@(N) 4. Pe"gembl""n ekonomi 

2. Pen,tmbin"n be'hsls ekosisttm nel,y,n d," PenlUllln 

, . Pendeh"n 81010&1 kel@mh,un 
b. PtOOthl." ekolo&lldil~m ';In&k. S. OOmMtikilsl din 
P,mlembln"n Dn •• h Pengemb.n,iln b",didilyil 
p",.lindu"g,n Llul!estul ,l) 

Gambar I Altematif pengelolaan sumberdaya perikanan di peralran 

estuari 
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Pada pengelolaan perikanan estuari, terdapat komponen sumberda)_ 
(yang di dalamnya terdapat komponen biologi) dan lingkungan yan: 
sangat memengaruhi kegiatan pengelolaan tersebut. S umberdaya tersebte 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber ekonomi masyara 
nelayan danlatau dibudidaya sebagai sumber pendapatan pembudida)_ 
ikan di daerah tersebut. Dalam kegiatan penangkapan dan budi da)_ 
mesti memperhatikan berbagai parameter yang berkaitan denga!: 
kelangsungan biota tersebut, baik lingkungan DO, pH, salinitas dar. 
lain-lain, atau data biologi (musim pemijahan, ukuran pertama matan: 
gonad, makanan, dan lain-lain) yang ke semua komponen tersebut san_ 
penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan estuari. Kompon 
penting lainnya adalah kondisi sosial masyarakat, kelembagaan, sere 
berbagai kebijakan yang berpihak pada keberlanjutan dan kelestari 
sumberdaya dan ekonomi masyarakat nelayan dan pembudidaya ikan. 

Pemanfaatan Potensi Perikanan Skala Keeil (small scale 
fisheries) 

Dari aspek kelestarian sumberdaya dan lIsaha, pola pen gem bang 
perikanan rakyat (small scale fisheries ) merupakan altema 
pengelolaan yang baik. Karena masyarakat banyak dilibatkan un 
dapat menangkap ikan dan sumberdaya perikanan yang lainnya. 

Pengembangan perikanan berbasis masyarakat ini sangat potensial un 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang sebagian besar adala:: 
nelayan. Namun demikian pola ini perlu ditunjang dengan kelembagaa:; 
dan akses pasar yang baik. Berkaitan dengan hal tersebllt, peran KeB 
(Kelompok Usaha Bersama) dan koperasi yang sangat penting. 

Pengelolaan Perikanan Berbasis Ekosistem 
Perikanan berkelanjutan pada hakikatnya adalah perikanan yang rama:. 
lingkungan dan memperhatikan kelestarian sumberdaya perikanru.. 
Untuk mempertahankan kelestarian tersebut, diperlukan pemaham 
yang cukup baik ten tang ekosistem perairan estuari . Dengan demiki 
perlu digunakan pendekatan ekosistem dalam mengelola perikan 
di estuari. Suatu pendekatan ekosistem mempertimbangkan intera ' 
antara komponen fisik, biologis, dan manusia yang dapat menja~ 
kesehatan setiap komponen, termasuk di dalamnya keberlanjuta!: 
spesies yang dikelola. 
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--Ieraksididalamekosistemmemerlukanidentifikasiempatkompartemen 
.::ama ekosistem, yakni: kompartemen nir hayati , kompartemen hayati, 
ornpartemen perikanan tangkap, dan kompartemen kelembagaan 
Garcia dkk 2003) seperti disampaikan pada Gambar 2. 

~=asuk kompartemen hayati antara lain: spesies target, spesies lain, 
dator, dan mangsa. Kompartemen nir hayati mencakup antara lain 

graft , tipe habitat, kualitas air. Keempat kompartemen tersebut saling 
-erinteraksi dan dipengaruhi oleh kegiatan nonperikanan, misalnya 
:-enebangan hutan mangrove. Kompartemen perikanan, misalnya alat 

gkap dapat mengubah struktur komunitas ikan. Terambilnya spesies 
=et (ikan tertentu) akan mengubah komposisi atau jumlah populasi 

yang pada gilirannya akan memengaruhi alokasi sumberdaya 
>'an Garing makanan). Pada intinya pendekatan ekosistem membawa 

-ernasukan bahwa peru bah an pada satu bagian dari suatu kompartemen 
mengubah komposisi kompartemen tersebut dan efek rambatannya 

.caIah perubahan komposisi bagian dari kompartemen yang lain. 

I Kegi.ta" lain I 

Fluktuasi Habitat 
Ikllm Nlr hayatl 

.... - 8 ___ I Lomb •• _ 

,-Penangkapan 

Gambar 2 Diagram suatu ekosistem dan kegiatan perikanan 
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Peodekatao biologi ikao (fish biological approach) 

Pada pengelolaan perikanan yang baik adalah pengelolaan yang me 
didasarkan pada data biologi ikan (hasil suatu penelitian). Kegiata::; 
penangkapan ikan hendaknya tidak dilakukan pada saat ikan melakukaL 
pemijahan (terutama pada puncak pemijahan). Jenis ikan blod 
memiliki puncak pemijahan pada bulan Agustus, ikan janjan bersisi.l.. 
pada Juni, ikan lundu pada November, ikan kresek Maret/April daL 
NovemberfDesember, tembang pada September, rejum pada Desember. 
belanak pad a Januari- Juni, serta ikan betok pada Desember. Dari datz 
tersebut, Juni dan Desember merupakan waktu yang umum kegiatan 
pemijahan ikan-ikan estuari (Sulistiono dkk 2015). Dalam rangle! 
pelestarian sumberdaya alam estuari tersebut penting juga dilakukan 
program Fisheries Refusia yang dalam pelaksanaannya disesuaikan 
dengan kondisi eko-biologi wilayah tersebut, misalnya penutupan 
wi layah estuari pada waktu tertentu (musim pemijahan, sekitar Juni dan 
Desember). 

Kegiatan tersebut juga mesti didukung dengan data ukuran pertama kali 
matang gonad ikan tersebut, misalnya ikan blodok > 160 111111, ikanjanjan 
bersisik > 190 mm, lundu > II 0 mm, ikan kresek >80 mm, ikan tembang 
> 150 mm, ikan belanak >75 mm, ikan rejum > 121 mm, dan ikan betol; 
>93mm. Data-data tersebut dijadikan dasar dalam menentukan mess 
size mata jaring yang dipergunakan sehingga ikan yang tertangkap 
merupakan ikan yang telah melakukan pemijahan. 

Peodekatao ekologi (ecological approach) 

Bekaitan dengan data ekologi, penting untuk ditetapkan suatu wilayah 
yang dilindungi dalam rangka pelestarian sumberdaya estuari yang 
umum dinamakan Daerah Perlioduogao Laut (DPL). Daerah 
perlindungan laut ditujukan untuk melindungi ekosistem estuari yang 
umumnya juga ban yak terdapat mangrove sehingga fungsi ekologis 
ekosistem dapat dipertahankan. Ekosistem mangrove mempunyai 
fungsi ekologis penting bagi keberlanjutan sumberdaya perikanan serta 
menjaga keseimbangan lingkungan estuari. Fungsi ekologis estuari dan 
mangrove antara lain: 
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a. Sebagai habitat biota laut 

b. Tempat pemijahan (spawning ground), tempat asuhan larva atau 
juvenil (nursery ground), dan tempat mencari makan (feeding 
ground) 

c. Produsen detritus dan zat hara, serta eksportir bahan nutrien ke 
ekosistem pesisir dan laut 

d. Perlindungan pantai dari abrasi 

Kawasan estuari umumnya didominasi oleh ekosistem mangrove yang 
cukup lebat dan luas. Fungsi ekologis ekosistem mangrove yang besar 
dalam memberikan kontribusi kepada potensi sumberdaya perikanan. 
Kondisi ekosistem akan sangat menentukan keberadaan biota-biota 
perairan. Ancaman dari pol a pemanfaatan yang tidak atau kurang ramah 
lingkungan akan menyebabkan kerusakan dan degradasi ekosistem 
mangrove. Oleh karen a itu, untuk mempertahankan daya dukung 
sumberdaya perikanan tetap tinggi , diperlukan upaya untuk menjaga 
keberadaan ekosistem mangrove tetap dalam kondisi yang baik. 
Perlindungan ekosistem mangrove dapat dilakukan melalui konsep 
konservasi dengan menetapkan Daerah Perlindungan Laut (DPL). 

Daerah Perlindungan Laut yang terdiri atas ekosistem mangrove dapat 
ditentukan pad a beberapa daerah habitat mangrove yang letaknya 
strategis. Penetapan Daerah Perlindungan Laut diprioritaskan pada 
habitat mangrove yang berfungsi utama penyuplai stok pada daerah 
tangkap (fishing ground) dan memiliki ancaman atau degradasi yang 
tinggi. Pengelolaan Dearah Perlindungan Laut dapat dilakukan melalui 
kaj ian penentuan ekosistem mangrove sebagai DPL dan penyusunan 
strategi pengelolaannya. 

Pemantauan Sumberdaya Perikanan 

Pemantauan berkelanjutan sumberdaya perikanan di estuari dapat 
diartikan sebagai upaya mengelola terus-menerus status terkini populasi 
ikan dan habitatnya. Tujuan utama pemantauan sumberdaya perikanan 
adalah mengumpulkan data dan infonnasi dalam upaya untuk mengkaji 
sumberdaya perikanan (mulai dari analisis tren indeks kelimpahan 
stok, hingga ke pengkajian kuantitatif stok). Selain itu, pemantauan 
berkelanjutan bertujuan untuk: 
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I. Memantau spesies target berbasis tahunan untuk menyediakan datz 
bagi pengkajian stok perikanan; 

2. Melengkapi dan membangun data komoditas ikan-ikan komersial. 
dan 

3. Menyediakan informasi secara berkelanjutan ten tang stok ikan-ikan 
kuncilutama di perairan estuari 

Pemantauan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan perairan 
estuari sangat dibutuhkan untuk membangun model pengkajian stuk dan 
pengelolaan serta evaluasi strateginya. Data yang dikumpulkan dalam 
pemantauan berkelanjutan akan tetap menjadi dasar dan berintegrasi 
bagi kegiatan perikanan sehingga pengelolaan sumberdaya perikanan 
dapat diperbaiki secara terus-menerus pada tingkat konsep maupun 
teknis. 

Perbaikan-perbaikan metode pemantauan juga mesti terus-menerus 
dilakukan, terutama dikaitkan dengan permintaan data yang berkualitas 
dalam rangka peningkatanlperbaikan model pengkajian stok yang sudah 
dibuat. Melalui proses pengambilan dan pengolahan data yang kontinyu, 
pengkajian pengembangan dan perbaikan protokol pemantauan, maka 
pengkajian dan pengelolaan sumberdaya perikanan berkelanjutan di 
estuari dapat optimal. 

Pengembangan Ekonomi Nelayan dan Penguatan 
Kelembagaan 

Keterbatasan modal , pendidikan, dan keterampilan menyebabkan 
produktivitas nelayan estuari cukup rendah. Di sisi lain, hasil tangkapan 
dapat dikuasai oleh pedagang pengumpul yang dapat menetapkan 
harga ikan dan biota laut lain secara sepihak. Jiwa kewirausahaan dan 
kemandirian ekonomi nelayan perlu dikembangkan. Organisasi ekonomi 
nelayan dalam bentuk koperasi atau lembaga yang lain perlu didirikan 
untuk menampung hasil tangkapan nelayan, pelayanan simpan pinjam 
dan penyediaan sarana produksi perikanan. 

Kelembagaan perikanan di wilayah pantai-estuari mesti dikembangkan, 
sesuai dengan karakter eko-sosiologi masyarakat yang umumnya 
merupakan masyarakatlnelayan kecil, fishing ground terbatas, ala! 
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tangkap sederhana, serta jenis ikan yang khas dan unik. Bentuk 
kelembagaan tersebut dapat berupa Kelompok Usaha Bersama (KUB) 
atau lebih besar lagi berupa koperasi 

Domestikasi dan Pengembangan Budi Daya 

Wilayah estuari yang memiliki kesuburan yang cukup tinggi juga 
rentan akan adanya gangguan kondisi perairan yang kurang mendukung 
ekosistem tersebut. Oleh karen a itu, pengembangan budidaya sangat 
penting dilakukan dalam rangka domestikasi ikan-ikan estuari tersebut. 
Beberapa jenis ikan yang potensial untuk dikembangkan (Ismail 1878) 
antara lain: ikan baronang (Siganusjavus) (Hassan 1984, Ranoemihardjo 
1977), ikan kakap putih (Lates calcarifer), ikan kerapu lumpur 
Ephinepheilis tauvina) (purba 1990), ikan belanak (Chelan subviridis) 

. Effendie 1984), ikan kada (Valamugil buchanan i), ikan rejum (Sil/ago 
sihal11a) (Sulistiono 1998), ikan bawal (Pal11pus argenteus), ikan beloso 
,Glossogobills gillris), ikan belodok (Boleophthall11us boddarti), ikan 
kipper (Scatophaglls argus), ikan sembilang (Plotossus canius), dan 
ikan kedukang (Arius maculates). Potensi tersebut didasarkan pada 
pasar yang cukup banyak, benih yang cukup (yang dapat diambil pada 
saat atau beberapa hari setelah musim pemijahan), ketersediaan ikan 
dalam bentuk segar yang semakin dibutuhkan, dan nilai gizi yang baik 
(Tabel 2), serta beberapa jenis ikan yang diperkirakan mengandung 
bahan bioaktif yang berguna bagi kesehatan masyarakat. 

Tabel 2 Kandungan gizi beberapa jenis ikan estuari 

1:0;0 
Protein Lemak 

Karbohidrat Taurin Kolost.rol 
Jenis lu n (gi IOO (gi 

(gi IOOg) (mglIOOg) (mglIOOg) 
g) 100g) 

1 Rejum (Si/lago sihama) 16,45 2,98 3,09 93,86 287,41 

2 Belanak (Chelon 19,63 6,93 1,86 98,25 315,48 
dllsswnieri) 

3 Janjan (Pseudopoc/Jptes 13,87 10, 11 0,92 11 2.48 358,2 1 
lonceolotus) 

I 4 
Kedukang 14,27 6,06 0,3 1 86,37 275,02 
(A rills macu/mlls) 
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Tabel 2 Kandungan gizi beberapa jenis ikan estuari (lanjutan) 

Protein Lemak 
Karbohidrat Taurin Kolesterol 

No Jen;' Ikon (gilOO (gi (gi IOOg) (mglIOOe) (mgllOOg) 
g) 100g) 

5 Baronang 19,57 2,29 0,98 97, 39 248,89 
(Siganlls j avlIs) 

6 Belok (Anabas 24,86 5,94 1,90 104,1 2 3 12, 12 
teswdinells) 

7 Tungguliang 2 1,16 4,11 0,08 112,66 3 16,24 
(A centrogobius cOl/iI/lis) 

8 Kiper 21,82 3,92 0, 11 89,99 270, 15 
(Scatophag us argus) 

9 Lundu (Mystlls gulio) 19,02 7,41 0,05 II 5,01 368,48 

10 Kakap (Lares calcarifer ) 19,92 3,15 2,03 98,80 250, II 

II Bloso 19,21 2,99 0,95 109,1 2 271 ,02 
(Glossogobius giuris) 

Penutup 

Ikan estuari merupakan ikan yang memiliki kadar toleransi cukup tinggi 
terhadap perubahan lingkungan, terutama baik lingkungan fisik-kimia 
perairan, Berdasarkan kajian yang dilakukan di beberapa wilayah di 
Indonesia dijumpai sekitar 130 spesies yang dapat digolongkan dalam 
5 tipe yaitu (1) ikan l11umi , (2) ikan yang bermigrasi antara sungai dan 
laut secara teralur (diadromolls) , (3) ikan laut nondependen, (4) ikan 
laut dependen, serta (5) ikan air tawar. Ikan-ikan tersebut berdasarkan 
jenis makanannya terdiri atas kamivora, herbivora, ornnivora, planklon 
feeder, maupun delrillls f eeder. Berdasarkan pola pemijahan, terdapat 
ikan yang melakukan pemijahan secara lolal spawner dan ada juga 
yangparliai spawner. Secara umum dapat ditemukan ikan yang matang 
gonad pada setiap bulan pengamatan, tetapi terdapat juga puncak­
puncak pemijahan pada bulan tertentu (beberapa terdapat pad a sekitar 
Juni- Agustus dan sebagian lagi sekitar November- Januari) . Dalam 
pengelolaan ikan dan perikanan di estuari terdapat 5 pilar yang harus 
diperhatikan, antara lain I. Pengembangan perikanan rakyat (small 
scalefisheries), 2. Pengembangan berbasis ekosistem (ecosyslem based 
fisheries) yangmeliputi a. PendekatanBiologi dan b. Pendekatan ekologi 
(dalam rangka Pengembangan Daerah Perlindungan Lautlestuari), 
3. Pemantauan sumberdaya ikan 4. Pengembangan ekonomi nelayan 
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dan penguatan kelembagaan, serta 5. Domestikasi dan pengembangan 
ikan untuk budidaya. Berkaitan dengan pengembangan budi daya ikan 
tersebut, terdapat beberapa jenis ikan estuari yang memiliki prospek 
untuk dikembangkan an tara lain ikan baronang (Siganlls javlIs), kakap 
putih (Lales calcarifer), kerapu lumpur (Ephinepheilis tauvina), belanak 
(Chelon subviridis), kada (Valamugil buchanani), rejum (Sil/ago 
sihama), bawal (Pampus argenlells), beloso (Glossogobius giuris), 
belodok (Boleophlhalmus boddarli), kiper (Scatophaglls argus), 
sembi lang (Plotossus can ius), dan kedukang (Arius maCldates). 
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